BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan
1. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang
menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.28

Seperti yang dijelaskan oleh Bagdan dan Taylor pendekatan kualitatif
ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan
mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata digunakan untuk
menafsirkan dan menginterpretasikan data dari hasil kata-kata atau lisan
atau tertuis dari orang tertentu dan perilaku yang diamati.”’

Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara
intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau
gejala-gejala tertentu. >

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu

pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 23

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),. 3.
% Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 120
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melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta
sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.>' Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu fenomena panelitian yang
bertujuan menggambarkan keadaan-keadaan atau status fenomena yang
terjadi yang terdapat dalam arti baik dari kata-kata tertulis maupun lisan
dari orang yang menjadi subyek penelitian. Data tersebut mungkin berasal
dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi,
catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.32
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala fakta-fakta atau kejadian
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah

tertentu.33

Penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dengan kata lain
penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi-
informasi yang jelas serta lengkap yang berhubungan dengan ‘“Strategi

Pengelola Konflik di Sekolah Dasar Negeri Karang Agung Glagah

Lamongan”.

31Suhalrsimi Arikunto, 1996, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi

lll,Rineka Cipta, Jakarta, hal. 20

32Lexy Moleong, 2007, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung,hal. 11
Byatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: PENERBIT SIC, Cetakan ke 3
2010), halaman 23.
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B. Lokasi Penelitian
Objek dalam penelitian ini ada satu yakni di Sekolah Dasar Negri
Karang Agung Glagah Lamongan yang terletak di JI. Karangagung. Lokasi
ini dipilih karena Sekolah Dasar Karang Agung Glagah Lamongan sebagai
objek penelitian yang dilatar belakangi oleh beberapa hal, yaitu sebagai salah
satu sekolah dasar yang berstandar nasional, , fasilitas belajar yang lengkap,
siswa yang heterogen dengan beberapa prestasi dan terdapat beberapa nilai

budaya yang jarang di temukan di sekolah lain.

C. Sumber Data dan Informasi Penelitian
1. Sumber data

Penelitian sebagai penjelasan di atas bahwa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dengan demikian
manusialah yang menjadi instrumen atau disebut juga alat pengumpulan
data. Manusialah yang mempunyai kemampuan dalam memahami sesuatu
yang berkaitan dengan kenyataan-kenyataan di lapangan yang nantinya
berhubungan dengan responden atau obyek penelitian yang lain.

Selain itu juga, yang bertindak sebagai intrumen penelitian ini secara
langsung adalah peneliti sendiri yang terlibat di dalamnya dalam mengorek
data dari lapangan, secara akurat dan benar. Selain itu bisa beradaptasi,
peneliti harus menyesuaikan situasi dan kondisi dari subyek penelitian
agar dalam penelitian tidak ada kesenjangan dan timbullah saling

keterbukaan antara peneliti dan subyek penelitian. Selain manusia sebagai
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instrumen penelitian, peneliti juga menggunakan dan memanfaatkan
peralatan-peralatan yang lain mulai dari komputer, buku, bolpoin, dan lain-
lain karena sangat dibutuhkan oleh peneliti sebab tidak mungkin hanya
mengandalkan daya ingatan saja dan alat-alat tersebut sangat membantu
dalam penelitian ini.

Adapun jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
data deskriptif kualitatif, dengan data berupa:
1)  Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan yang dimaksud di sini adalah kata-
kata dan tindakan dari orang yang diamati dan diwawancarai yang
merupakan data utama.Sumber data dicatat melalui catatan tertulis
atau melalui wawancara, pengambilan foto atau film.*

Dalam upaya mengumpulkan data yang berupa kata-kata dan
tindakan dengan menggunakan alat (instrumen) penelitian seperti
tersebut di atas merupakan konsep ideal, tetapi dalam konteks ini
peneliti melakukan proses wawancara dalam upaya menggali data
dan informasi yang terkait dengan penelitian ini.

2)  Data tertulis
Yang dimaksud data tertulis di sini adalah data yang
bersumber selain kata-kata dan tindakan, yang merupakan data
pelengkap saja. Data ini meliputi sumber catatan, arsip dan dokumen

resmi dari data tertulis ini, peneliti bisa memperoleh informasi

**Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001), 122
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tentang subyek yang diteliti yaitu Kepala Sekolah di Sekolah Dasar
Negri Karang Agung Glagah Lamongan.

Sumber data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
dari mana data-data tersebut diperoleh. Dalam hal ini peneliti
menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder.
Sumber data primer

Yang dimaksud data primer dalam penelitian adalah orang
yang terlibat lansung dalam penelitian, dengan istilah yaitu orang
yang dapat merespon tentang data penelitian.

Adapun yang menjadi data primer ini adalah para informan
yang ditentukan atau yang dipilih ialah yang jujur dan tepat janji di
Sekolah Dasar Negri Karang Agung Glagah Lamongan. Teknik
penentuan informan berdasarkan teknik Snow Ball sampling (bola
yang menggelinding).

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari
perpustakaan atau laporan laporan terdahulu. Data sekunder disebut
juga data yang tersedia. Data sekunder biasa dikatakan sebagai data
yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti

dari subyek penelitian.
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D. Letak Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data dalam penelitian, peneliti menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi

Dalam teknik observasi ini, peneliti menggunakan model partisipasi
moderat. Dalam observasi moderat terdapat keseimbangan antara peneliti
menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data

ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.
Dalam hal ini, peneliti akan terjun langsung guna mengobservasi
Strategi Pengelolaan Konvflik Vertikal antara Kepala Sekolah dan Guru di

Sekolah Dasar Negeri Karang Agung Glagah Lamongan.
b. Wawancara

Merupakan kegiatan atau metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan bertatapan langsung dengan responden, sama seperti penggunaan
daftar pertanyaaln.35 Interview menggunakan alat pemandu, dimana
pertanyaan pada kuesioner tersusun sedemikian rupa menurut urutan dan
penggolongan data yang diperlukan. Inferview ini dipergunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari responden, yaitu Kepala Sekolah dan
Guru yang berkaitan tentang Strategi Pengelolaan Konflik Vertikal antara
Kepala Sekolah dan Guru diSekolah Dasar Negeri Karang Agung Glagah

Lamongan.

35Suharsimi, Arikunto. 2006. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”. Jakarta: PT.
Rineka Cipta)155
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c. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal (variabel) yang
berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Dokumentasi sudah lama
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan suatu peristiwa yang
terjadi.’® Di dalam penulisan skripsi ini penggunaan metode dokumentasi
dilakukakan untuk menggali informasi tentang sejarah berdirinya dan
perkembangan sekolah di Sekolah Dasar Negeri Karang Agung Glagah
Lamongan. Pengambilan data-data dengan dokumentasi ini digunakan
untuk untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan pembahasan
skripsi ini, yang diambil dari buku-buku literature, artikel pendidikan,

surat kabar dan foto.

E. Teknik Analisis Data
Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and
Huberman selama berada di lapangan. Telah dipahami bersama dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivits dalam
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification atau
sering dikenal dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi.””

1. Reduksi Data

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), . 108
*Miles and Huberman (1984), ibid. 337
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera dibutuhkan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan begitu,
maka data yang nantinya akan dipaparkan dalam penelitian ini akan lebih
jelas dan mudah dipahami karena hanya merupakan data-data yang
memberikan informasi yang penting dan memberi gambaran secara lebih
menyeluruh.

. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan
dengan uraian teks yang bersifat naratif. Tujuan dalam pendisplayan data
ini adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk difahami.
. Verification

Langkah ketiga dalam analisi data adalah Verifikasi atau penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka diharapkan dapat
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi suatu
masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan baru

yang sebelumnya belum pernah ada.
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F. Keabsahan Data

Dalam cara pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara,
diataranya adalah : Perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan
membercheck. Dalam pengujian ini Peneliti memilih triangulasi. Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai berikut : 38

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda.

3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara

sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang

lebih valid sehingga lebih kredibel.

38Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D,(Bandung: Penerbit
Alfa Beta), 2015, 246



